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	ABSTRACT
This study aims to determine the influence of regulatory knowledge, awareness, and tax sanctions on individual taxpayer compliance at KPP Pratama Makassar Selatan. The research was conducted on individuals registered at KPP Makassar Selatan. The data used in this study is primary data collected through questionnaires distributed to individuals registered at KPP Makassar Selatan. The results show that the hypothesis testing indicated a t-statistic significance value of 0.005 (less than 0.05) and a coefficient value of 0.241, concluding that regulatory knowledge significantly affects individual taxpayer compliance. Additionally, the hypothesis testing revealed that Taxpayer Awareness (KWP) has a positive and significant effect on taxpayer compliance, with a t-statistic significance value less than 0.05 (0.00 < 0.05) and a coefficient value of 0.367, indicating a positive and significant influence. However, the hypothesis testing indicated that Tax Sanctions (SP) do not significantly affect taxpayer compliance, as the t-statistic significance value is greater than 0.05 with a coefficient value of 0.043, indicating it does not meet the significance criteria.

ABSTRAK
Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh pengetahuan peraturan, kesadaran dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Makassar Selatan. Penelitian ini melibatkan individu yang terdaftar di KPP Makassar Selatan. Data yang dipergunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang terdaftar di KPP Makassar Selatan. Penelitian ini menemukan bahwa dalam uji hipotesis, nilai signifikansi t-statistic sebesar 0,005 dengan koefisien sebesar 0,241. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Selain itu, kesadaran wajib pajak juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan nilai signifikansi uji t-statistic lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,00 < 0,05, dan koefisien sebesar 0,367, yang memenuhi kriteria signifikan. Sebaliknya, sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, karena nilai signifikansi uji t-statistic lebih besar dari 0,05 dengan koefisien sebesar 0,043, yang berarti tidak memenuhi kriteria signifikan.





A. PENDAHULUAN
Pendapatan negara diperoleh dari berbagai sektor, baik internal maupun eksternal. Sumber pendapatan eksternal, seperti pinjaman luar negeri, melengkapi sumber pendapatan internal utama dari pajak. Pajak sangat penting untuk pembangunan nasional, termasuk pembangunan infrastruktur publik, belanja pemerintah, fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan, dan lain-lain, yang secara tidak langsung meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat.. (Nurhakim & Pratomo, 2015) mendefinisikan kepatuhan pajak sebagai keadaan di mana wajib pajak taat dan memenuhi kewajiban pajaknya dengan kesadaran. Menurut Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan No. 16 Tahun 2009, kepatuhan pajak meliputi pendaftaran, perhitungan dan pembayaran pajak yang tepat waktu, penyelesaian tunggakan pajak, serta pelaporan Surat Pemberitahuan. Realisasi persentase penerimaan pajak dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencerminkan target tahunan versus realisasi yang terus menunjukkan defisit, mengindikasikan tingkat kepatuhan wajib pajak yang rendah di Indonesia. Kepatuhan yang rendah di antara wajib pajak pribadi dapat diamati di KPP Pratama Makassar Selatan, di mana jumlah wajib pajak yang terdaftar mengalami penurunan setiap tahunnya dari 968 pada tahun 2019 menjadi 675 pada tahun 2022. Trend ini menunjukkan tantangan dalam meningkatkan kepatuhan pajak secara lokal. Pendidikan  perpajakan  untuk  generasi  muda  memainkan  peran  kunci  dalam  membangun pemahaman  yang  mendalam  tentang  prinsip  perpajakan  dan mengintegrasikannya  dalam  konteks  bisnis (Azwad, et al, 2023), Pegawai yang merupakan wajib pajak dan bekerja pada suatu instansi wajib melakukan pencatatan pajaknya, dan pegawai tersebut harus ekstra hati-hati dalam melengkapi SPT Tahunan bagi Wajib Pajak Orang Pribadi (Azwad, et al, 2023). Pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam hal   perpajakan   dan   pengelolaan   keuangan   menjadi   kunci   penting   dalam   memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis komunitas yang berkelanjutan (Norhaedah et al, 2023) (Norhaedah, 2024). Menteri Keuangan Sri Mulyani mengakui kompleksitas peraturan perpajakan sebagai hambatan utama dalam kepatuhan pajak di Indonesia, dengan upaya untuk menyederhanakan undang-undang pajak melalui amandemen untuk meningkatkan pemahaman dan kepatuhan wajib pajak. Penelitian di Indonesia mengungkapkan bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Studi oleh (Mandowally et al., 2020) menyoroti dampak positif dan signifikan dari pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, (Andinata, 2015) menemukan bahwa pengetahuan pajak tidak memiliki dampak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi. Kesadaran wajib pajak mengacu pada motivasi intrinsik wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya dengan sukarela. (Andiko et al., 2018) menekankan pentingnya menanamkan kesadaran pajak untuk meningkatkan rasio pajak, seperti yang terlihat dari target strategis Direktorat Jenderal Pajak untuk tahun 2022, di mana kepatuhan wajib pajak tetap di bawah ambang batas yang diinginkan sebesar 63,15%. Sanksi pajak berfungsi sebagai langkah pencegah untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan (Mardiasmo, 2018). Ketentuan legislatif, Meskipun demikian, kompleksitas dan ketidak-efisiensian dalam sistem perpajakan tetap menjadi tantangan dalam upaya peningkatan kepatuhan. Menteri Sri Mulyani mendorong reformasi administratif dan kemajuan teknologi untuk memudahkan pelaporan dan pembayaran pajak, dengan tujuan memulihkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem perpajakan dan meningkatkan kepatuhan. Strategi pemerintah termasuk implementasi amnesti pajak dan peningkatan administrasi pajak untuk memotivasi wajib pajak dan meningkatkan penerimaan. Penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi oleh faktor seperti kesadaran wajib pajak dan efektivitas sanksi pajak (Nurlis, 2015). Namun, studi seperti yang dilakukan oleh (Fitrios & Bonasari, 2011) menyatakan bahwa sanksi pajak tidak berdampak signifikan terhadap kepatuhan, menyoroti temuan yang tidak konsisten dalam penelitian kepatuhan pajak.
B. METODE
Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah metode kausal, yang bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel independen (Pengetahuan Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi Pajak) terhadap variabel dependen (Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Makassar Selatan). Penelitian dilakukan selama empat bulan mulai Mei hingga Agustus 2019, dengan pengumpulan data menggunakan metode survei berupa angket pada akhir bulan Agustus 2019. Populasi penelitian ini adalah 64.958 Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Makassar Selatan, dengan menggunakan teknik purposive sampling untuk mengambil sampel sebanyak 100 responden. Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data yang terkumpul, uji reliabilitas untuk memastikan kehandalan instrumen angket, serta uji asumsi klasik seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan melalui koefisien determinasi, uji t parsial, dan analisis regresi linear berganda untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara statistik. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi
[bookmark: _Toc141145083]Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai determinasi ini diukur dengan nilai R Square untuk regresi sederhana dan Adjusted R Square untuk regresi berganda. Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS 24, diperoleh nilai koefisien determinasi berikut:
Tabel. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	.567a
	,321
	,300


Sumber: Output SPSS 27
Nilai R Square (R2) digunakan untuk menilai sejauh mana variabel Pengetahuan Peraturan Perpajakan (X1), Kesadaran Wajib Pajak (X2), dan Sanksi Perpajakan (X3) mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). Berdasarkan tabel yang ditunjukkan, nilai R Square adalah 0,321, yang jika dikonversi ke dalam persentase menjadi 32,1%.
Uji t
[bookmark: _Toc141145084]Tabel. Hasil Uji t
	
Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.697
	1.792
	
	3.180
	.002

	
	Pengetahuan Peraturan Perpajakan
	.241
	.093
	.247
	2.583
	.011

	
	Kesadaran Wajib
Pajak
	.367
	.089
	.395
	4.113
	.000

	
	Sanksi Perpajakan
	.043
	.079
	.046
	.537
	.593


Sumber: Output SPSS 27 (Data Kuesioner, diolah)
Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan Peraturan Perpajakan (X1) memiliki tingkat signifikansi 0,05 dan koefisien β sebesar 0,241. Hal ini menandakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan individu dalam membayar pajak; semakin tinggi pengetahuan pajak seseorang, semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya. Kesadaran Wajib Pajak (X2) memiliki tingkat signifikansi 0,00 (lebih kecil dari 0,05) dan koefisien β sebesar 0,367, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi kesadaran wajib pajak, semakin tinggi pula kepatuhan dalam membayar pajak. Sanksi Pajak (X3) memiliki tingkat signifikansi 0,514 (lebih besar dari 0,05) dan koefisien β sebesar 0,043, yang menunjukkan bahwa sanksi pajak tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Uji Analisis Regresi Linear Berganda:
Pengujian analisis regresi linear berganda dilakukan dengan menguji model persamaan regresi secara parsial untuk setiap variabel bebas terhadap variabel dependen. Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc141145085]Tabel. Hasil Uji Liniear Berganda
	





Model
	

Unstandardized Coefficients
	

Standardized Coefficients
	





T
	





Sig.
	

Collinearity Statistics

	
	
B
	Std.
Error
	
Beta
	
	
	
Tolerance
	
VIF

	Ֆ
	(Constant)
	5.697
	1.792
	
	3.180
	.002
	
	

	
	Pengetahuan
	.241
	.093
	.247
	2.583
	.011
	.774
	1.291

	
	Peraturan
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perpajakan
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kesadaran Wajib
	.367
	.089
	.395
	4.113
	.000
	.766
	1.306

	
	Pajak
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sanksi
	.043
	.079
	.046
	.537
	.593
	.962
	1.039

	
	Perpajakan
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS 27 (Data Koesoner, diolah)
Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi yang didapat adalah : 
Y= 5,697 + 0,241X1 + 0,367X2 + 0,043X3 +e

Pembahasan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis, Pengetahuan Peraturan Perpajakan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Makassar Selatan. Studi sebelumnya oleh (Rahayu, 2017) juga menunjukkan bahwa pemahaman yang baik terhadap peraturan perpajakan secara positif memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Begitu pula dengan penelitian oleh (Fauzi Achmad Mustofa, Kertahadi, 2016), yang mengkonfirmasi bahwa pemahaman peraturan perpajakan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak. Kesadaran Wajib Pajak juga terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Makassar Selatan. Hal ini didukung oleh nilai signifikansi uji t-statistic yang menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak (KWP) mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak secara positif. Teori Perilaku Rencanaan menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap manfaat membayar pajak sebagai bagian dari kontribusi pembangunan negara mempengaruhi perilaku mereka terkait pajak. Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh (Rohmawati & Rasmini, 2012) dan (Wahab, 2023) juga mendukung bahwa kesadaran wajib pajak berkontribusi signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Namun, Sanksi Pajak (SP) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Makassar Selatan. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi uji t-statistic yang lebih besar dari 0.05, serta koefisien yang rendah (0.043), menunjukkan bahwa sanksi perpajakan belum memberikan dorongan yang cukup kuat untuk meningkatkan tingkat kepatuhan pajak.

D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan hal-hal berikut: Pertama, Pengetahuan tentang Peraturan Perpajakan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Makassar Selatan. Pengetahuan yang memadai tentang peraturan perpajakan memberikan pemahaman yang lebih baik kepada wajib pajak mengenai pentingnya memenuhi kewajiban perpajakan. Sebaliknya, kurangnya pemahaman dapat mengurangi tingkat kepatuhan. Kedua, Kesadaran Wajib Pajak juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan di wilayah tersebut. Semakin tinggi kesadaran wajib pajak terhadap pentingnya pembayaran pajak sebagai kontribusi untuk pembangunan negara, semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya. Namun, ketiga, Sanksi Pajak tidak mempengaruhi secara signifikan kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa sanksi perpajakan yang ada belum mampu memberikan dorongan yang cukup kuat bagi wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakannya. Dalam hal saran, berdasarkan temuan penelitian serta mempertimbangkan keterbatasan yang ada, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diperhatikan. Pertama, wajib pajak di KPP Pratama Makassar Selatan disarankan untuk lebih aktif dalam mematuhi aturan perpajakan dan mengikuti kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan pemerintah. Kedua, KPP Pratama Makassar Selatan sebaiknya meningkatkan kualitas layanan dan frekuensi sosialisasi perpajakan secara rutin, bukan hanya saat ada perubahan undang-undang, untuk meningkatkan pemahaman wajib pajak dan memperbaiki persepsi terhadap pelayanan. Ketiga, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan penambahan variabel lainnya serta melakukan observasi yang lebih luas guna memperoleh data yang lebih akurat dan mendukung generalisasi temuan penelitian.
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